Liputan Khusus

OTA Solo,
atau nama
resminya Surakar-

ta, secara politis memiliki se-

kan
peran-
nya karena

jarah panjang sebagai kota perge- toe
rakan. Kini, selain menjadi tempatitetirah

yang nyaman, sekaligus juga menjadiwilayah

sentral kriminal, yang mengakumulasi kejahatan dafi daerah=
daerah di sekitarnya, Melihat aspek politikidan ideolagi, setting
masyarakatnya sepertinya ingin selalu ditonjolkaii, dinomor=
bl min o mlelimaime mmelie e bmelemd] b mmdiiemin beamd i Aalim damls
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berlebihan bila di era 90-an Solo dijuluki kota “bersumbu
pendek” mudah “meledak” karena toleransi masyarakatnya
pendek terhadap masyarakat lain.

Kapoltabes Surakarta, Kombes Pol Drs Lutfi Lubianto, -
yang juga pernah menjabat Kapolresta di tempat yang sama -
tentu banyak memahami kondisi tersebut sehingga mencoba
membuat counter istilah. Istilah baru yang lebih tepat dan tidak
berkonotasi negatif, yaitu dengan memanjangkan sumbunya,
membangun aspek toleransinya sehingga menjadi masyarakat
yang lebih kompromistis.

Adalah aparat, polisi, yang sangat memungkinkan memain-

—rerr” memiliki alat, yaitu

penegakan hukum, yang

dimulai dengan tidak pilih kasih

dalam menanganicmasalah. “Kecil atau besar sama-sama

ditegakkan, itulah filosofinya,"” ujar Lutfi karena kewajiban polisi
lahimenata kehidupan bermasyarakat secara baik.
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Poltabhes Surakarta dan seluruh fungsi-fungsinya dalam upaya
melaksanakan penegakan hukum di Surakarta. Ada juga
wawancara dengan Kanjeng Prabu Edi Wirabumi mengenai
program Polmas - Pemolisian Masyarakat.

Kami juga memuat hasil karya Pak Lutfi - sebuah buku saku
merah muda berjudul “Angka Wangsa"” yang di dalamnya me-
muat 22 kata-kata bijak dan kiat sukses. Kiat-kiat sukses ter-
sebut menghiasi bagian paling bawah setiap halaman “Lipsus”
Poltabes Surakarta. “Semoga bisa memotivasi anggota dalam
melakukan tugas dan kewajibannya,” kata Lutfi.
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Potret Penegakan Hukum di Surakarta

MENCIPTAKAN KEAMANAN
DI TENGAH SEJUTA PERSOALAN

Sejalan dengan tuntutan
demokrasi dan transparansi, suhu
politik di wilayah hukum _,.‘»
Poltabes Surakarta, Jawa Tengalu!
diperkirakan masih terus. =
meningkat. Memanasnya suhu;
politik di kota berpenduduk
557.805 jiwa itu ditandai

dengan munculnya 191

organisasi masyarakat yang

terdiri dari yayasan, LSM, 24
Parpol, 24 Orsospol dan 1

paguyuban.
EHADIRAN Paguyuban Korban aman huru hara yang
Orba (PAKORBA) yang konon ssal akibat berbagai
terindikasiakan menuntut seluruh hak-

haknya juga turut meng i memanasnya bahkan acap kali

erusuhan massal,
ran, penjarahan,
a i teror bom.

suhan akibat unjuk
pemerintahan, perkan-
dan sejumlah ojek vital
}arta Aksi huru hara massal
an bersumber dari situasi politik
aksstabil, golongan ekstrim yang
kekuatan sekitar 51.045 orang. : nsituasi sertaisu terorisme.
orang diantaranya merupakan angg T H \ RIS "~ | yang satu ini, Poltabes Surakarta telah
kelompok FPIS. ' Daerah Suraka i melakukan upaya preventif dengan melakukan

percaturan politik di k ) memiliki luas
sekrtar44 034 KMZ:t Kor

T dari

E ‘.ﬂﬁ'ﬁ &‘.ﬂé&rﬁsxn ui.\l m\ le‘\ 116 766
kaum buruh itu masih diwarnai oleh sosial
budaya. Sejumlah penyakit masyarakatseperi
na suia tuna karya dan tuna wisma j

By,

Bintang, Laskar Jihad Aswa
dulah, Gerakan Pemuda
Kokam dan FKAM tersebut
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deteksi dini sertamembentuk KSK Patroli Jaga
dan Pengawalan. Bahkan Poltabes setiap saat
telah membangun sistim koordinasi dengan ling-
kungan sekitarnya, menyiapkan pasukan
Pengendali Massa dan Sispamkota.

“Selain upaya preemtif, Poltabes Surakarta
telah mengerahkan kekuatan PAM jaga Obvit
dan Provit. Kita bahkan telah menempatkan
kekuatan personil di PAM Dipos dan Sispam
Kota. Kita juga koordinasi dengan TNI yang
setiap saat siap membantu dan mendukung
demi terciptanya kemanan,” kata Kapoltabes
Surakarta Kombes Pol Drs Lutfi Lubihanto.

Berdasarkan peta kerawanan kerusuhan
di Sektor Kota Banjarsari, kerusuhan dengan

modus operandi unjuk rasa dan menghasut

massa kerap terjadi di Kadipiro, Nusukan,
Gilingan, Terminal Tirta Nadi, Pasar Liegi dan
Kota Barat. Di Sektor Kota Laweyan terjadidi
Pajang, Bumi, Laweyan, Uniba, Purwo Sari,
Sri Wedari dan Uniba.

Di Sektor Kota Serengan kasus yang
sama juga terjadi di Kemlayan; Danukusuman,
Jayengan, Kraton Puran, Saren. Sementara
kerusuhan di Sektor Kota'J bres terjadi di Ke-
lurahan Jebres, Gande: Prajan dan UNS.
Sedangkan di Sekfor K :
di Semanggi, Sang‘?a

Poin TNI, Po[maégya
Kota Banjarsari. k “h"j_
keamanan masih terkends
pungan yang padat'serta
jalan-jalan kecil di daera
Poltabes Suraka

di lapangan Kota Barat.

pangan itu terlalu dekat denga
padat, rumah ibadah masud “dan
Mapolwil dan pertokoan.

- wanlta panggilan.

g‘ i
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menemukan kendala, aparat kepolisian masih
berpeluang meredam dan mengantisifasi
ancaman unjuk rasa yang kemungkinan akan
diturnpangi oleh kelompok tertentu itu dengan
cara melakukan penggalangan kekuatan yang
melibatkan kelompok masyarakat dan tokoh
masyarakat sekitar lokasi.

“Nah, di sini kita memang menemukan
kendala. Tetapi tetap ada peluang untuk mere-
dam dengan cara melakukan penggalangandan
mendekati para tokoh agama, tokoh masyarakat.
Disamping itu tentu kita juga tetap melaksanakan
upaya preemhfvdan mpves#*-!ﬁtaberg;g_oh se-

PEARTNGEDL Y B "","

KONFLII( HORISONTAI. DAN VERTIKA kit o

Berdasarkan sejumlah analisis tersebut
daerah Surakartajuga berpotensi terjadi kon-
flik horizontal dan konflikvertikal. Kemungkinan
konflik horizontalitu terjadi diperkirakan dengan
lahimya kelompok-kelompek berbasis agama
serta penyakitakut masyarakat seperti lokasi
hiburan; penampungan wamta pangglian dan
pantl pijat.

/Berdasarken peta kerawanan potensi konfli
horizontal di Surakarta Di sekfor kota Banjarsari
terdapatkelo) pgkahran Islam .Juduluﬂah lslamk
yah deng%ajran ya be
m tlda pema-‘y bersosiali

%ﬁég

p han‘ﬁé‘ﬁ'ﬂﬂduﬁ'ﬂ Jal an
Hasanudin, Banjarsariterdapat penampungan

/. terdapat sekel

otensi

menimbulkan konflik horizontal karena umum-
nya pengunjung berasal dari masyarakat sipil
danmiliter.

Dikawasan Serengan juga terdapat kelom-
pok yang diperkirakan berpotensi menye-
babkan terjadinya konflik horizontal. Hal itu
bukan tidak mungkin karena daerah Serengan
adalah daerah perbatasan Surakarta dengan
kelompok Islam garis keras yang disebut-sebut
sehagai Kelompok Ngruki.

Demikian juga halnya di sektor kota Pasar
Kliwon. Selama ini di daerah Semanggi, Pasar
Kliwon tersebut dikenal sebagai basis pen-
dukung tokoh agama uztad Abubakar Ba'asynr
Kelompok pedukung uztad Abubakar Ba'asyir
ini juga dikenal dengan Islam garis keras.

Tak‘hanya itu, di Pasar Kliwon belakangan
ini Juga»muncu[ kelompok pedagang. Antara
kelo)npokepedagang kaki lima dengan peda-
gang diluarpasar Klewer terjadi persaingan
dagang)yang berimbas munculnya pemalsuan
merk. Lepas, dari parsoalan di atas, daerah
ini juga diwamai oleh'isu Sara.

Sedikit bergeser ke daerah sekior kota
Jebres, persisnya di lapangan Mojosongo
terdapat kelompok pemuda yang mabuk-
mabukan. Kehadiran kelompok pemuda yang
jugamembuatresahwarga tersebut berkaitan
dengan me&g rnya jwarung-warung
' Lpenjual minum J(era&, !

Lebih lroMyaqT‘ gi, di wilayah itu juga
uda anti warga etnis
Epafa kelompok pemu-

jadi karena pedagang Pasar

bg nahan dan beberapa ruas jalan
jualan. Kehadiran para pedagang
a jelas sangat mengganggu kelancaran
arus lalu lintas tersebut sulit dicegah karena

JIKA SETIAP BANGUN PAGI, KITA BISA
MENSYUKURI DENGAN TULUS APA YANG TELAH
KITA MILIKI HARI INI, NISCAYA SEPANJANG
HARI KITA BISA MENIKMATI HIDUP INI

DENGAN BAHAGIA.
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pada umumnya mereka juga dipungut biaya
retribusi.

Selain akibat pedagang kaki lima, konflik
vertikal di Banjarsari juga dimungkinkan dipicu
oleh munculnya sejumlah panti pijat liar di
Jalan § Parman serta pertikaian masalah tanah
Mangkunegara yang hingga kini tidak
dibolehkan digunakan oleh masyarakatbiasa.

Konflik serupa juga dimungkinkan terjadi di
sektor kota Pasar Kliwon. Sejumiah kelompok
pedagang di daerah itu menentang kebijakan
Walikota tentang MuO renovasi Pasar Klewer.
Belum lagi kisruh akibat program kaki fima di
alun-alun yang diterapkan Pemerintah Kotadan
perebutan lahan parkirantara preman dan pihak
Kraton, juga dianggap berpotensi rawan kenflik
vertikal.

Demikian juga halnya di sektorkota Jebres.
Pertikaian dan perselisihan antara kelompok
pemuda dengan masyarakat etnis China yang
disertai pemerasan dan ancamaniitu diperkira-
kan lambat-laun akan berpotensi terhadap
timbulnya konflik horisontal dan konflik vertikal
di Surakarta.

RAWAN CURAT-CURAS
Tak bisa ditampik, maraknya penyakit

masyarakat sekaligus tumbuh suburnya
kelompok-kelompok tersebut secara sistematis
berdampak pada angka kriminalitas di kota
Surakarta.

Berdasarkan laporan tahunan Kapoltabes
Surakarta, Kombes Lufii kepada Tim Wasrik
Irwasda Polda Jateng, gangguan keamanan
di Surakarta masih didominasi oleh
perkelahian antar kelompok akibat saling
mempertahankan gengsi, berebut wilayah dan
lahan. Sedang trend kejahatan diwamai oleh
aksi pencurian dengan pemberatan (Curat)
dan pencurian-dengan kekerarasan (Curas)
yang menggunakan senjata apl*

~Daerah rawan aksi pencurian kenderaan
bemotor (Curanmor) diwilayah hukum Poltabes
Surakarta terdapat 25 lokasi. Diantaranya di Ke-
lurahan Gilingan, Manahan, Kadipiro, Nusukan,
Pajang, Penumping, PW Sari, Kerten, Jajar, Ka-
rang Asem, Kemlayan, Kraton, Tipes, Serengan,
DN Kusuma, Pasar Kiiwon, Sangkrah, Semang-
gi, Kampung Baru, KD Lumbu, Mojosongo, Ja-
galan, Gandekan;-Kepatihan dan Kampung
Sewu.

Sementara lokasi fitik rawan aksi curat dan
curas terdapat 10 lokasi. Masing-masing di.JI
M. Sarkoro (By Agung), JI Sugiyono P Joglo,

Jladi Sucipto, J| Slamet R (Kleco), JI DR Raji-
man (pajang), J| Gatot S (KL Wingko), JI Su-
diarto (Gading), JI Kay Mojo (Semanggi), JIS
Pemuda (Ring Road) dan JI Ir. Djuanda
(Jurug).

Sedangkan daerah rawan perkelahian
antar kelompok, kampung dan desa dengan
modus minta uang secara paksa di Surakarta
terdapat di 20 lokasi. Masing-masing di Kelu-
rahan Nusukan, Gilingan, Kadipiro, stabelan,
Kafe 2000, PW Sari, Pajang, Kerten, Sereng-
an, Kemlayan, Dunukusuman, Jebres, Kam-
pung Sewu, PC Sawit, Tegalharjo, Gandekan,
Semanggi, Sangrah, Pasar kliwon dan
Joyotakan.

KEBAKARAN DAN BANJIR

Terlepas dari berbagai permasalahan
tersebut, daerah Surakarta hingga kini juga
masih diancam.oleh bahaya banjir. Banjir
setiap tahun melanda kota Surakarta akibat
meluapnya lintasan Sungai Bengawan Solo,
Kali Pepe danKaliJenes. Selain faktor alam,
banjir itu juga bersumber akibat ulah manusia
yang tidak memperhatikan dampak ingkungan.

Pabila Bengawan Solo meluap, setidaknya
bahaya banjir akan' mengancam sejumlah
daerah di Surakarta. Wilayah titik rawan ban-
jirtersebut dlantaranya , sector Jebres di Ke-

: rdapat di Kelurahan
yan, sekior Pasar Kliwon
ahan Semanggi dan Pasar
Khwo%_ ktor:Samngen terdapat di Kelurah-
an Jeyoﬁaﬁ"" dan Danakusuman Ancaman

glan  material.

menganhsrpam bahaya banjir itu,
‘plhakJPernkot dan Poltabes Surakarta telah
melakukan pembinaan dan penyuluhan kepa-
damasyarakat. Pemkot bersama Poltabes Su-
rakarta bahkan telah membentuk tim

MISKIN MENTAL ADALAH SUMBER DARI KEMISKINAN
MATERI, JIKA TIAP HARI KITA CUMA MENGGERUTU,

MURUNG, PESIMIS, APATIS, IRI, MALAS,
MAKA SUKSES AKAN MENJAHUI KITA.
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kesehatan dan menyiapkan sarana pra S

apabila ancaman banijir terjadi.
| “Cara kita bertindak, dlsampin"
| takan situasi aman, tim SAF
| mengisolasi area kejadian, m
korban jiwa dan materiilse
| carian evakuasi dan membenkan pgr'{olongan
| kepada korban,” kata Kapoliabes Surakarta,

Kombes Pol Luft kepaéq“‘ Tw,w

Pol Lutfi Lubihanto jauh sebelumnya telah
mempersiapkan sistem pola pengamanan
apabila terjadi kontejjensi di Surakarta. Demi-
kian juga halnya-persiapan personil pada
pembagiansekiorkota, | "% o
Emsekter Barat Kombes Pthufbhlyanto
Jmenigm atkan 1 SST Dalmas Polwil 4‘sn|per
Bn ob, 10F‘AM TUP, 10 Lantas,4 umtSatwa»
unitambulance dar untPMK D}},sektor

|

‘ POLA PENGAMA ._,l b
| TELIENS
|

TJADI KON-

melakukan pemberda 'fi" binkamtibmais

r‘fber 10 TUP}WLantas 1uni’E\Saﬁnax,
danmenempatka - rsonilnyadi5‘f| i‘ anit P@fdan unitAmbulan
| kelurahan yang te  Surakarta. Se- da di-sektor i ité‘mpg
| banyak 13 personilita TN, ¢ agg_‘,‘éﬁ%‘» Igbe r;_
| Sektor Banjarsari\11 iL Kelurahan a[EE. upit-satwa, 1/Lnit.R _r}o'p,“ anit
| Laweyan, 7 personil Serengan, 9 ambulance: - \i\"-'_-—
| personil di Pasar ersonil di n"'*v”m"n igadiperkue _}p pasukan
Sekior Jebres. cadangan Padal Mapottabes; y ;-4- T

Da mas Resta~h.SSi-Pa mas-S’ta

Selain pemberda ||,
yaag Brimob dan 2 SST Kodim. Sementara pa-

Poltabes Surakart

sekitar 22 Pos Polisi seba
Dari 22 Pos Polisi tersebut, dta
dapat sekitar 12 Pos Polantas‘PuI
Polisiitu terdiri dari enam Pos Polisi'di
Kota Banjarsari, enam Pos Polisi di
Kota Laweyan, lima Pos Polisi di Sektor Ko

oleh 1 SST Perintis POIW|i 1 8ST Staf wilde |

idan Pos Polisi KapoltabesSurakarta Kombes jii

Sejauh ini, Eol Surakarta telag “ engahn’]ﬁg ditempatkan SST Brimab, 4
s

S'l? y

Jemikiang') Lubhiyanto, S5 K
7/ Kendahdé"ai
10 f dihubungkan de

. sukan cadangan di sektor Polwil juga diperkuat #C

Apabila terjadi konteijensi, seluruh keku-
atan personel kepolisian akan dipusatkan di
seluruh ruas jalan di Surakarta. Padahal di
Jalan Adisucipto misalnya, apabila terjadi
konteijensi telah disipakan 1 SSR pasukan
pengendali massa (Dalmas) Res, 1 SSR Stap
Res, 4 personil Lantas dan personil penutup
dibantu4 LLAJ.

Padal di Jalan Sugiyono juga akan
diperkuatoleh 1 SSR Sektor Kota banjarsar,
1 SSR Koramil, 4 Lantas, 4 personel penutup,
dan4 LLD. Kekuatan serupa juga dikerahkan
di Jalan MG Singkoro, Jalan S Riadi, Jalan
Rajiman Pajang, Jalan Gatot S Kaliwingko,
Jalan Sudiyarto Gading, Jalan Kiayai Mojo,
n Juanda Jurug dan Jalan Sumpah

mPe an Ring Road.

Berdasarkan analisa dan evaluasi priode

"f un -@05’*2005 sejak penerapan sistem

7~J\<asus menjadi 224 kasus
en. Pelanggaran lalu lintas
penurunan dari 13227

s menurun menjadi 53
s atau sekitar 20 persen.
ari 2007 hanya 66

kasus atau skitar: 15 persen,” kata

:R'a

H Iah personel apabila
ngan Kebijakan validasi,

Surakarta masih memer-
personel khususnya peng-
efflar 2 SST.
ara riil implementasi struktur
- -rﬁtkeputusan Kapolri No.Pol:
002 sudah berjalan, walaupun
hterdapat pejabat pelaksana struktur lama
ikeputusan Kapolri No. Pol: Kep/14/
93.

* ¥k %

s JIKA TARGET SUDAH DITENTUKAN TAPI ANDA
&) TIDAK BERTINDAK NYATA KARENA TAKUT GAGAL
| - DAN MENANGGUNG RESIKO, MAKA JANGAN . =

i BILANG NASIB ANDA JELEK, DAN NASIB ORANG '
§ LAIN LEBIH BAIK'!
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Arijani Lasmawati SPsi

Mengubah Trend Bhayangkari,

Pantang Memasuki Wilayah Suami

PADA era 10 tahun yang lalu,
eksistensi Bhayangkari
diidentikkan sebagai sebuah -
perkumpulan ibu-ibu yang - '
kesibukannya tak |auI| llatl"”
arisan, ngerumpi, dan lfeium
pada kegiatan belanja yang
gaji suami.

K:NDISI yang berkonotasi
“kurang enak’ itulah yang
gin coba diubah oleh Nyo-
nya Arijani Lasmawati Lutfy Lu-

bihanto untuk ‘menjadi Bhayang-

rausaha. Sema‘ng@
perubahan itu ma Si
dengan dukungan *e
Bhayangkari yangcuk
kelonggaran bagi Ib ‘h
kari untuk mel 3

“Dukungan itu sun
gakan hati,” kata Nyon
yang selalu wanti-wanti “
lah” selama diri masih meml'lib
kemampuan.

JAGRATARA

Uni‘y;;nenggahnkemamg_m an diri

1ll 11€e] |q emam.:

= A ; o
ahli yang berkaitan dengan ketram—
pilankeluarga seperti menjahit, me-
masak, bahkan juga praktisi ke=
uangan. Praktisi keuangan ini diha-
dirkan untuk memberi pendidikan
bagaimana mengelola keuangan
yang benar, misalnya mengelaola
keuangankeluarga. “Mengelola ke-
uangan keluarga, uang gajisnami
misalnya, susah-susah gampang
Iho. Salah kelola akhir bulan'sudah
kalang kabut,” tandasnya. .
Katanya dengan mem1hk1 ke-

i/ me-/ kari, di

atang-“ﬁusa— isa
malah ambruk. Tapi persiapkan

sejak awal ketlka masih dalam s

gandengan suami,” pesannya

f':' 1 ian yang optimal. ”Tapl sedikit
~Sekali kok jumlahnya,” ucap Arijani

hak luar. Uang sewa tersebut di-
himpun dan dikelola untuk mem-
biayai pendidikan sekolah Taman
Kanak-Kanak Bhayangkari sehing-
ga orangtua tidak terbebani. “TK
kamitidak mahal tapi kualitas tetap
terjaga,”. ucapnya.

Selain kegiatan di atas, Nyonya
Arijani secara, intensif j juga meli-
batkan diri' dalam berbagai kasus
yang terdapat di RPK. Kegiatan
“spesifik” ini sejalan dengan di-
siplin ilmu yang dlkuasamya yaitu
IImu Psikels g diperolehnya

dari Univi Sugiyopranoto.
“Alhamdu u saya tidak
mandeg. Otak saya terus bekerja,”
‘ucapnya . |

' Dengan se ] a.,*ti, di luar ka-
_pasitasnya' se etua Bhayang-
i An]am juga siap
! menjadi tan bagi ibu-ibu
yang be , jyang kebanya-
kan takija s i imasalah rumah-
tangga, .ﬂrux ‘masalah anak dan

mi isteri.

ir ini, sebagaian be-
; gﬂerselesalkan dengan
nding, namun ada ]uga

[: }:ﬁ']dur dengan perceraian
m

elewati cara-cara penye-




yang mengaku sedih
dan prihatin bila
tidak mampu men-
damaikan apalagi
menyatukan kem-
bali pasangan suami
yang bertikai. “Se-
pertinya saya ga-
gal,” ucapnya lagi.

£t e

MENGAKU dekat
dan terbuka dengan
suami, namun me-
miliki komitmen ku-
at untuk tidak men-
campuri urusan pe-
kerjaan suami apa-
lagi mempengaruhi
kebijakan, sekalipun 4
kebijakan itu me-{
nyangkut anggota
yang isterinya men-
jadi teman dekatnya
“Itu wilayah
larang yang
boleh disentuh
lagi yang berkaitan
dengan mutasi ja-
batan meru;
hak preograi
pak,” tegasnya.
Berpendldlk
memiliki pol:e
berkembang, toh,tz
mendorong diring
berkarir digluar r{L m
mah. Bukan karena

-“ll ~ UHAHMA - WAS
§i’bersgma-8uam|'dan anak-

P

-

A%, puterinya yang masih duduk
gku Sekolah Dasar.

berkecukupan namun ada
komitmen pada dirinya. A
dalam rumah juga menungg__ :
pangan pekerjaan yang membutith-

kan dirinya. Yaitu suami dan dua*s.or:

., a‘flget
~ [cill

karta. “Ketika anak-
anak belum lahir
saya masih sempat
bekerja. Namun se-
karang rasanya kok
sulit. Mereka lebih
penting dari segala-
galanya,” katanya.
Boleh jadi, anak
dan suami adalah
melebihi semua
kepentingan lain-
nya. Terutama sua-
mi, yang menika-
hinya 12 tahun lalu.
Simak apa kata Ari-
jani yang lahir di Se-
marang, 23 Januari
1961 ini, “Alma-

\ dullilah dia (suami,

red) masih menjadi
idola dan saya ka-
gumi hingga saat
ini. Sepanjang 12
tahun pernikahan
kami saya masih

_memandang seperti
- itu. Semoga 10 tahun
. 20 tahun ke depan
. masih sama. Begitu

kata Ariyani diba-
@ rengi
“kebahagiaan sekali-

senyumarn

kebanggaan
suami tercinta.
Mengha: gai su-

& ami itu juga wajib
dijaga. Kalau peng-
/ hargaan pada suami
ntirun itu tanda-tanda
“dap’ harus segera didisku-
engan suami.”

alau ke psikolog? “Oh boleh
. tandasnya.

MEMULAI HIDUP BARU DAN MENCIPTAKAN
_SUKSES YANG BARU !

BAGAIMANAPUN BURUKNYA KEADAAN KITA,
SELAMA MASIH MEMILIKI PERCIKAN API BERUPA -=
TEKAD, MAKA TIADA KATA TERLAMBAT UNTUK /i
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Liputan Knusus

Kombes Pol Drs Lufti Lubihanto

TERLAHIR MEMPERBAIK}
YANG RUSAK, MELURUSKAN
YANG BENGKOK -

ENJADI polisi bukanlah keln

menyebalkan, brengsek dan hldupnya carut marut. Maka dia pun gamang antara

memilih jadi tentara atau pOHSJ sampai kemudian sang ibu membantunya memilih. Dan pilihan pun jatuh
pada polisi.

“Ibu melihat kamu justru cocok disana. Kamu bisa memperbaiki yang salah: Meluruskan yang bengkok.
Jadi cocoknya ya polisi,” tukas Kombes Pol Drs Lutfi Lubihanto, orang nomor satu di Poltabes Surakarta,
menirukan ucapan almarhumah iblt yang sangat dibanggakannya.

Ayahnya, seorang tentara pelatih, figur pendidik yang penuh kedisiplinan, terkadang agak berlebiban. Ayahnya
paling tidak bisa mentolelir bila dirinya cuti, menghabiskan waktunya beriama-lamadi kampung untuk kangen-
kangenan dengan keluarga. “Kamu harus segera pulang disana kamu banyak pekerjaan, anggota kamdbanyak
dan periu dikendalikan,” kata Lutfi mengenang sang ayah. fKata ayah yang penting kualitas pertemuan, bukan
kuantitas,” imbuhnya. ]

Harapan sang ibu, juga didikan ayah memang terbukt melekat vad:
bawahannya sebagai atasan yang ingin melihat anggotanya maju

Demi kemajuan anggoianya‘ Lutf
catatan: Tidak bawa oleh-oleh!

oleh-oleh nggak berani

S,

Mengaku tak punya 'bisabetah berlama-fama: dl Iapangan tembak bersamananggntanya Baik m@}nﬁ : "makln maupun lapangan
Poltabes, Kalau sudah dila bak, tak satu pun jenis senjata dilewatkannya. Tak peduli anak buah sudah unggu berjam-jam.
Sosok Lutfi sempat “populer” saat terja besar-besaran terhadap polisi oleh sejumlah kelompok | 1iMakassardan Jakarta (Salemba). Aksi tersebut

juga berimbas ke Solo, kota yarig dikena i suhu polltik ibarat “bersumbu pendek’.
i : ) Solo- dengan strateg[ bertahan, ny aris

massa yang nekat mau memasuki gedung

Polwil. Lutfi yang berpakaian PDH waktu a meneriakkan Allal dar dari/ munan massa yang emosi.

Sikap itu membuat gemas tak hanya'?nasya ! ang mengenal ) api Seju rtawan Mareka itu siapa? Hanya anak—anak
yang nggak ngerti apa yang diperbuatnya.” ucap i N perempu .

Tentang sosok Lutfi selengkapnya, berikut ini adala Wpat mewawancaralnya diakhir April lalu, di Surakarta

PENGHAMBAT KESUKSESAN KITA BUKAN KARENA
KEKURANGAN - KEKURANGAN YANG KITA MILIKI,
TAPI LEBIH KARENA TIDAK ADANYA KEYAKINAN
YANG KUAT DAN SIKAP PANTANG MENYERAH

DALAM MEWUJUDKAN CITA- CITA !

JAGRATARA



Bisakah bapak menceritakan
kembali peristiwa tersebut?

Sebenarnya waktu itu kami se-
dang menangani kegiatan unjuk ra-
sa yang biasa kita lakukan. Tapi aki-
batnya jadi luar biasa karena situa-
sinya. Masalahnya pada saat itu
situasi penanggulangan massa se-
dang dalam pembicaraan nasional.
Di legislatif, Bapak Kapolri juga di-
minta mempertanggungjawabkan
kepada pemerintah/legislatif ten-
tang pengendalian massa. Jadi polisi
sendiri sedang mencari format atau
bentuk sebuah pengendalian masa
yang bisa dlpertanggung]awabkéh
Ttu teI]ad1 sesaat setelah te adlin

busuk, tapi 1<1ta1L ‘-"
Waktu itu saya

remake
PDH. Pagar kanrgﬁ

pat memperhﬁt
mungkin kenal
saya karena merya
lama tugas di Solo.’

rasa perlstlwa Sale a
terluka di kepalanya, sayg
Tidak saya biarkan mereka, m

uasai gedung itu karena ge’@“ﬁgi% '
Polwil itu tanggungjawab saya,_

Maka terjadilah peristiwa itu. Saya
didorong oleh massa yang beringas
dan sedikit mengalami pemukulan
tapi saya tak bergeming.

Sebagai pimpinan tidak mungkin
saya lakukan itu. Pikiran saya seder-
hana saja. Maju atau mundur tetap
membahayakan semua. Saya berta-
han dengan kondisi seperti itu tapi
tetap dengan mengendalikan ang-
gota saya dan mengamankan ma-
syarakat. Saya bilang pada anggota
untuk ber;tahan*]m'lgannma,ju mes-

saya masuk ke gedu.ng IPOJWﬂ(
tanpa diduga ada lempare
mengarah ke saya. Di situ saya'se
pat tersadar dan terkejut namun
tak ada yang saya lakukan kecuali
bertahan. Suasana hiruk pikuk dan
penuh kepanikan. Rekan-rekan
wartawan dan, wartawati pada
emosi dan’ menangis memeluk saya
sambil teriak Kenapa bapak tidak
beértindak, kenapa | tidak ‘bapak
1awan7 Kan:u bisa ]adl saksi apalagl

Sy

;;.‘:lmﬁ-'--

.r' “.“\‘ﬁ v

...-—!‘

buktinya ada di gambar. Apa yang
harus saya lawan, apa yang harus
saya lakukan? Mereka hanya anak-
anak yang tidak mengerti apa-apa.
Tugas kita orangtua untuk menya-
darkan mereka. Begitu kata ja-
waban saya.

Apa dampak dari peristiwa itu?

Nah ternyata ekses itu membuat
dampak yang begitu besar. Keja-
dian yang dilihat langsung oleh ma-
syarakat itu menjadikan masyara-
kat pro sama kita. Massa pendemo
juga sempat colling down. Yaitu
menggagalkan semua rencana me-
reka, yang ingin menghantam kita.
. itu,lnya mereka punya paket
kegiataniyang lebih besar yaitu me-
nutdp jalan sepanjang siang dan
malam. Rencana itu buyar semua.
Masyarakat ikut menggagalkan
semua rencana mereka. Mereka
nggak kelnar selama tiga bulan.
Sampai kemudian ada komunikasi
yang mengarah ke perbaikan.
Mereka minta maaf kepada kita.

PASTIKAN ! MEMANG DIKEHIDUPAN INI TIDAK ADA

YANG PASTI, TETAPI KITA HARUS BERANI
MEMASTIKAN DAN MEMPERJUANGKAN
APA — APA YANG PANTAS KITA RAIH.

( LUARBIASA!)

"",
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| jputan Knusus

Apa dampak secara nasional?

Akhirnya masyarakat nasional,
pusat misalnya, percaya dan me-
mahami bahwa kita ini bukan polisi
brutal seperti yang mereka tuduh-
kan. Faktanya tidak seperti yang
mereka dengar. Kita hanya berta-
han sementara mereka menyerang.
Ketika kapolri memberikan per-
tanggungjawaban kepada peme-
rintah berkaitan dengan penanggu-
langan massa, gambar ketika saya

diserang ditayangkan. Semua gj;;/
Sal

bar tentang saya muncul, terma
hujatan-hujatan mereka ter];md
polisi sangat jelas terde;xga A
terlihat dalam gambar yang'di
bil oleh media elektronik )
sih tidak mau percaya24

Apa yang dimaksud.dengan
sebutan Solo “Sumbu Pendek”?

Solo memang pernah akrab de-
ngan sebutan sumbu pendek. Sum-
bu pendek itu artinya pendek aspek
toleransinya., Nah kita mencoba
melakukan counter istilah dengan
istilah baru y tepat dan
tidak berkonot 1

promistis ter
lain. Ttu kita la
menempatkan
anggota kita sebazn

budaya. Model ini kita la} uk

dengan system terbuka dan‘fe d
tutup. Dalam Pilkada misalnya, kita ~derganise

¥ 'sest idiﬂ bawah ulaxﬁam’b;l#

juga masukkan anggota ke sana.
Tugas mereka adalah menjadi peng-
hubung atau penyambung dengan
kita kalau ada masalah.

Model penegakan hukum yang
Bapak terapkan seperti apa?

Kita, polisi sangat memung-
kinkan untuk memainkan peran itu
karena kita mempunyai alat, yaitu
penegakan hukum. Syaratnya ja-
ngan ada pilih kasih dalam pelak-
sanaannya. Besar kecil ditegakkan.

Itus )mmflﬁﬁﬁ'ﬁﬁ??‘hhﬂlﬁgkm

alat Bikamtimbmas bukan alat:
yang lain. Penegakan hukum itu alat
dalam rangka menata kehidupan
bermasyarakat-supaya baik, bukan
alat yang lain, untuk' menggantikan
atausmembuatkontribusi. pada
kesatuan ini. Bukanalat untuk ditu-
karkan dengan materi, toleransi.
Nah'kalau memenejialdtnya baik
makajakan menghasﬂkan suatu
yang baik 'pula Saya me:@glkmh p;ro—

tapt pencetus—
nya penegakan hukum yang dila-
kukan polisi. Akibatnya kanto

=
B S g

nya menangani
kum sekecil apa-
an yang besar
pemsonel. Jadi saya
ot jpasukan dengan

ipun massa yang
ik !tf Tujuannya untuk

ikiran masyarakat
ai berani melawan
nelawan polisi. Pikiran itu
4 flangkan Danyang kedua,
tuterbukti mampu mengem-
kembali percaya diri ang-

~_gota. Menghilangkan traumatis

anggota.

YANG PENTING BERAPA BESAR DAN BERATNYA

BAGAIMANA SIKAP KITA MEMANDANG

DAN MENGHADAPI
: MASALAH — MASALAH ITU ! TEGAR !

T
i
MASALAHYANG MENIMPA KITATETAPI

J. AGRATARA
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mendasar. Misalnya dalam peng-
gunaan tongkat polisi dan borgoel,
saya melihat belum sepentuhnya
anggota memiliki kemampuan un-
tuk memanfaatkan. Belum lagi
penguasan senjata api, Kita belum
melihat sejauh mana kemampuan
menguasai dan menggunakannya.
Contoh lainnya mengemudi. Dalam
persoalan mengemudi ini, anggota
polisi juga dituntut mampu mem-
bimbing masyarakat agar mampu
mengemudi sesuai UU 14 yang
mengatur itu, termasuk bagaimana
“ menyelamatkan diri di jalan raya.
» Be: apa banyak anggota kita yang
sekedar bisa mengemudi
ahn:?

gt m.\embangun itu, ada dua

yangg}genlu diperhatikan. Yaitu i
emampuan fisik dan

: ya melihat dua hal

P me—= =

B

tinya seorang polisi selain harus |
trampil mem]alankan pekerjaannya |

vimpinan Bapak ; kurang: ' i setap hari Sela-
mau dibawa ke a Poltabes Im'? i ag d. ytu. Kegiatan
Untuk m _ 5 1S ategi seoran ] mi jug :

memulai da?i [ isi\ /- Polri di:segalalevel man sgiatan untuk mem-
masyarakat seka i di-\, \saya melibat, cara mt / : npuan di bidang
tuntut harus lebih ioni raimerek eSi0! i p Jumat dilakukan
Dan saya meliha _ i yas ' di.-Menja i _ .Véajib diikuti oleh
Y charian em-yang i j ada di Poltabes.

terhadap syste
masih perlu pema

mitmen untuk m formal tercatat di
y ia. Setiap Minggu
. pertemuan dengan
dx:r‘f(an tokoh agama dan
g Sebulan ada 4 kali puta-
| déngan materi yang sama.
putar tiap minggu supaya semua
dapat kesempatan yang sama.

dalam men]alankan pekerjaan tek-
nis maupun dalam siasat dan

lankannya, maka ber :
profesionalitas anggo g fe
. kait dengan kemampuan.\l{‘
juga dalam menjalankan
teknis kepolisian atau penget
anggota tentang kepolisian i

DUNIAWI SELALU TUNDUK DAN PATUH SERTA
MEMBERI TEMPAT YANG LAYAK BAGI
ORANG — ORANG YANG MEMILIKI
KEKAYAAN MENTAL DAN SEPIRITUAL.
SALAM SUKSES LUAR BIASA !

—Kapoltabes Surakarta—
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Sedangkan yang informal, secara
pribadi saya gemar memanggil be-
berapa anggota perwira untuk ngo- Hil| |l , " lm
brol-ngobrol. Topik obrolan mulai s
dari yang ringan-ringan sampai
yang berat. Baik yang berkaitan
dengan profesionalitas yaitu Polri
atau yang berkaitan dengan aspek
kehidupan sehari-hari. Ini kita tu-
runkan kepada tiap perwira untuk
melanjutkan kegiatan itu dengan
contoh-contoh.

Kemudian masing-masing ten-
tang profesionalitas Polri, kita se-
ring diingatkan akan peran yang
harus dijalankan masing-masi
orang dengan melihat rumusé
discription yang ada. Job
jelas tapi belum bisa
nya secara baik. Un
kannya, sermgkahﬂi ‘-

s
anggota yarig pun_y 2 Ulang dengan

busi pada Polri _ anggota ﬁyang ggﬁl@ punyasuang. iga TSen menyerang
Poltabes Surakarta, b ' Sam a'nggota\.yafﬂ‘g beram\ﬁm .
rekan perwira, kita ingin e %4 n

. bungan Bapak
- 'dengan rekan sear gkatan’?

glbertemu, ter-
Semarang dan

polisi kita Ke

Bagaimana ke latihan me-
anggota? 1 au dengan te-
Saya lumayan pada prinsip-

reka. Anda bi i ali;l mendatangi,
sikap mereka bi eI r alal se tempat dalam
lapangan temb ~ ua g 3-clAT S st ) c ama. Apalagi ka-
ngobrol dengan i- dak. Sayavakinitu-Taprkalaweénam 1la annya Kurang pen-

selingi tawa, Red). Pin
ya terbuka untuk me
pangkat apa saja. Dengg

puluh persen ke atas ya dan itu
menurut saya sudah cukup baik
k membawa arah organi -

ss;ﬁ kalau orang Jawa
miris, mengkhawa-
n berarti tidak meng-

tidak boleh membawa apasaj tidak harus ngo terhan angkatan, Kalau orang
lau bawa buah atau apalah; a- ] Ie butuhkan saya bukan saya
nya saya kembalikan. Sebab“itu : ; ] - g mendatangi mereka, tapi

akan membuat menjadi bias, antara 1K, ereka yang saya hadirkan ke sini.

ORANG SUKSES ADALAH MEREKA YANG
BERANI MENARIK GAMBAR SUKSES YANG
AKAN TERJADI NANTI KEDALAM

PIKIRANNYA SAAT INI DAN SEKALIGUS
1
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Suara Bapak pelan sekali,
kadang sulit disimak. Ada masalah
komunikasi dengan anggota?

Ya mungkin ada juga yang
kerepotan menyimak apa yang
saya bicarakan. Tapi sejauh ini tak
ada masalah. Mungkin karena
mereka sudah terbiasa dan tanpa
berbicara saya juga sering memberi
contoh-contoh perbuatan, bukan
sekedar omongan.

Bisa bercerita latar belakang
keluarga Bapak?
Suku saya berasal dari Jawa ti-

mur, di daerah Gresik, asal daerah”

bapak dan ibu, Bapak saya se(}l;ﬁ;g
tentara, meniti karirnya cfilyp
pendidikan arteleri Yogya,da
dan. Seorang tentara pela
jang kepangkatannya’ (t:“lﬁ‘
tama, bintara, sampai,c engan ak
pensiun Peltu. Kem}i’d'a;i

ada profesi lain, kec
mendampingi bapak/
bersaudara , sa
Orangtua saya mem
gakan bagi kami &
Bapak mendidik kaj
siplinan. Semen
kami dengan hal-
bungan dengan kén
Dari sepuluh betsan
mang orang tua kita
untuk masuk ke pe
karena ada jaminan hid
Kakak-kakak saya 'y
pendidikan yang prakii
an akademis semua.\Pal;
dokter gigi, lulusan IPB, 3a
kum juga, ada yang Polwhan.
saya dokter gigi dapat polis
Polwan dapat polisi juga.

;§%a£§%%§5m58@§ﬁék
. B V7
¥ B\ i'

dari orangtua?

Dari ayah, saya belajar filosofi hi-
dup yang berkaitan dengan kedisi-
plinan. Memang figur ayah saya
orang yang disiplin. Waktu saya
jadi Kapolresta di sini, kalau saya
mendapat kesempatan pulang ke
Surabaya saya ngobrol banyak de-
ngan beliau. Sedang asyik-asyiknya
ngobrol beliau nanya kapan pulang,
jangan lama-lama meninggalkan
kantor. Kamu mesti buru-buru pu-

lang. Di sana.kar nu-b&myalg_gkslr—

am k hidup 1
menolong, membagikan
1lmu yang bermanfaat pada yang
membutuhkan, membenarkan atau
meluruskan yang salah. Itu penje-
lasan saya tentang ibu, yang sangat
berarti bagi-Kémajuan Karir saya
menjadi/seorang polisi. [bu sempat
be"tra‘hj'a ‘enapgj ya tidak ‘suka
dengan polisi, trus saya/menjawab.
’”@ﬁ%%&%hmig; e

ian ibu i‘fnii:-ng takan

elain orangtua, bagaimana pe-
bu dalam mendukung kari

saya. Saya melihat memang dia
punya kemauan untuk membantu
organisasi saya, itu saja. Dia sering
juga memanfaatkan ilmunya itu un-
tuk melakukan pembinaan terha-
dap anak-anak anggota yang ber-
masalah. Itu yang membuat hu-
bungan kami jadi dekat karena se-
ring berdiskusi. Kalau ada kasus
yang menarik di RPK dia juga
turun, membantu mencari solusi-
nya, ikut menangani permasalahan
itu dan sebagainya.

Hobby Bapak apa sih?
ayang khusus. Tapi saya
kan pendekatan kepada
ermasalahan yang
ang, anggota, ke-
nasyarakat, atau
: ég%m‘unya masalah.
E l‘f"”t'éﬂ%piﬁat untuk men-
L S_bby saya.

aya lebih su-
pa adanya.

tidak punya
a kata cerai. Karena
' ak itu adalah

%lriah. Tidak se-
? steri tapi bisa juga
ain, dengan meng-
alnya. Jadi, saya tak
sl yang kuat untuk jadi

LR

HIDUP ADALAH PROSES BELAJAR DAN
BERJUANG TANPA BATAS ! JATUH, BERDIRI
LAGI ! KALAH, BANGUN LAGI ! GAGAL,
BANGKIT LAGI ! PASTIKAN SUKSES DALAM
NGGAMAN ANDA !!!

JAGRATARA




Menciptakan Tertib
Berlalulintas Lewat Pendekatan

Penanganan masalah kemacetan memberikan pembelajaran mulai dariaspek  garan lalulintas, yakni tilang 665 serta denda

: penegakan hukum, juga aspek pembelajaran  Rp2244 juta.
ms h::ln “ma:‘ :" km::km bagi masyarakat. Jadi Polisi bukan hanya ‘Namun di wilayah hukum Poltabes Sura-
besar hingga kini mas pelindung, pengayom dan pelayan, tapi pene-  karta tidak terdapat black spot karena padatiga

merupakan salah satu PR rapan w envor-  bulanterakhir ini kasus menonjol hanya terjadi
bagi aparat kepolisian. Tak inya,  satukali. Yaitu, ditabrakan beruntun antara bus

terkecuali, fenomena serupa juga " R Suharno, rukun sayur dan safari," katanya.
terjadi di wilayah hukum "\ " Berdasarkan data Safiian Ls S MASUK DESA DAN POLMAS
Poltabes Surakarta. : rakarta, 2 i wilay - enerapkan kebijakan di atas,

8.Poltabes Surakarta juga melakukan
KTIVITAS masyar; : % Qerti Polisi Anak, SIM masuk
Ahukum Poltabes Suf €oal
hari hanya menca

egiatan ini merupakan sa-
jiwa. Kenyataan it

an, balk dilihat dari segl kuantitas maupu
kualitas. Pada Januari hingga Februari 2007,
angka kecelakaan didiSurakarta 109 kejadian, D ayanan Satlantas Poltabes
Dari jumlah totak 1itu, setidaknya apada masyarakat untuk memper-

dibandingkan denga 13 orang korban.m mg %’? 12 meng- pengurusan SIM.

pada malam hari di’k - a.befat, 168 egjatan yang dilaksa-
Bila dlllhatdanseg g, wilayah itas\Polwiltabes serupa

kota Solo sebena il, namun dengan Sa iempat lain. Namun demi-

memiliki pendugFn ; kian, gunall ﬁlu

Padatnya aktivi kota Solos benkan informa

tidak lepas dari fal masyarakat ,J’” K sl |

yang pada umu ada malam hari perg ‘!! ~ [maupun safliz nsi terkait lalnnya

ke kota kecil te . \ sfh perlu koordinasi
Satuan Lalu Lin es Surakarta\ g harapkan dengan

hingga kini masﬂyte osialisasikan ’%

kebijakan mengen alulintas : ,

melalui safety riding. Kegle rsebut 3 T | _

mencakup kebijaka ‘p ight - : . ,.‘: problem sama,

, fidak kulturnya yang
a, fentu tidak sama Solo
/Jcandanya.

dat penduduk selama ini kota

hstermasuk kota yang tertib.

neka ragamnya budaya yang masuk

/" kemungkinan turut mem-

- pengaruhi proses pem-
belajaran teriib berlalu

lintas. Hanya saja

on, helm stabdar, ka
tiban dan keselamatan. Pel
an berbagai kebijakan Bn\'e
lerasikan untuk tujuan ‘tertib!
berlalu intas. \ %
“Kegiatan ini diharapkan ™
membuat masyarakat Solo \
mengerti dan menya-
dari berlalulintas
yang benar. Kita =
-

ULET BUKAN SEKEDAR SABAR, PASIF, APTIS, PASRAH
DAN BERTAHAN ! ULET ADALAHTEKAD
YANG MENGANDUNG SIKAP ANTUSIAS,
GIGIH, TEGAR, PROAKTIF, DAN PANTANG
MENYERAH'!

—Kapoltabes Surakarta—
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memang ada yang menerima dan ada pula
yang masih belum menerima. Kondisi itu
termasuk yang harus sesegera mungkin
diluruskan, sehingga semua akan terangkum
dalam kondisi yang semua bisa menerima dan
masuk dalam aturan tersebut.

“Dengan kegiatan ini, tingkat pelanggaran
akhirini berkurang. Semua tidak lepas karena
sedikit demi sedikit sudah muncul kesadaran
dari masyarakat. Mudah-mudahan ke depan

masyarakat lebih sadar berlalulintas lagi agar
pelanggaran semakin berkurang secara
stimulan,” ungkapnya.

Demikian juga dalam aksi unjuk rasa, pada
umumnya para demostran masih bias diarah-
kan dan bahkan masih mau mengerti. Demi-
kian juga halnya dengan aksi trek-trekan di
Solo juga pernah ada. Namun, kegiatan se-
perti itu kini sudah tidak ada lagi sejak aparat
kepolisian melakukan pendekatan.

“Awalnya, untuk membubarkan trek-trekan
yang sudah besar pasti ada masalah. Namun,
berkat pendekatan yang kita lakukan setiap
malam Minggu, kini sudah fidak ada lagi. Lewat
pendekatan, para trekers itu faham bahwa
polisi mau menganjak mereka untuk tertib
berlalulintas. Bagi yang mau trek-trekan kita
tawarkan, silahkan karena itu juga olahraga
tentu ada arenanya,” ungkapnya.

Kompol Sungkono Santoso SH (Ka

Bijak Pem

ENERTIBAN senjata api (Senpi) di
jajaran Poltabes Surakartasbukan
merupakan sebuah kebijakan baru
atau sekedar mengikuti perkembangan situasi
menyusul peristiwa  penembakan. di-Polwil
Semarang belumlamainis” £ ©
Upaya penertiban senpi bahkan studah
merupakan tugas rutinitas yang waijib dilaksa-
nakan dan dijalankan oleh seltruh jajar
bes Surakarta, Tentu dalamhalin
berlebihan karena kebijal

berjalan sejak Pak Lutfi (Ka 5 Surakarta,
red) masih menjabatseb polresta.

Kini, untuk melengk Kuhing (kartu
tanda memiliki izin meme nenguasai),
Poltabes Surakarta n kartu putih
(lisensi untuk mengg api).

Demikian juga kalaukite [ mu-
tasidankafehringdiPo‘ DEs Suirs Litasi
dan kafelering dalam pelaksane

melalui sejumiah tahapan}, N
bintara tinggi harus dimulai dariKe
baru kemudian bisa menjadi Kep

Pertimbangan ini diterapkar
kepentingan kelancaran dalam pel
tugas sekaligus untuk menciptakan.sua
dinamis dalam organisasi. Harus diakﬂfb%a
sampai saat ini Poltabes Surakarta me
masih kekurangan perwira mulai dari pangka
Ipda dan Iptu.

- e
¥ i
y Lo L
4 fl il
oy s )

y luruhnya d
»"bintara tinggi. Para bintara tinggi yang ada di
Pol sengaja dimasukkan untuk_+Ka|

hagmin)

Pres

" 3 ~ L}
Kepan

ipercayaké penuh kea para
es Surakarta
i n perwira tersebut.

i

* mengenai masalah G
. menggunakaniforma

ada para bintara tinggitentu melalui

leh kiiteria'dan pertimbangan-pertim-
tang.

lang

lankan amanah Kapoltabes,
inggi 'sangat tidak mudah.
Mereka harus memenunhikriteria yang sudah
ditetapkan oleh Kapoltabes, yaitu memiliki
loyalitas dan dedikasi tinggi terhadap pelak-
sanaan fugas. Kebijakan ini tentu tidak hanya
berlaku bagi pendelegasian wewenang dan
pengisian jabatan kepangkatan. Setiap perge-
seran dan mutasi personel di jajaran Poltabes
Surakarta juga diterapkan kebijakan yang
sama. Bagi personel yang hendak dimutasi
dap digeser tetap harus memalui tahapan-

tahapan yang sudah ditentukan.

baru-baru ini juga
ngan Polda Jateng
Capen dan Dapen masih
it yang mengacu pada

ABF@EBE liau sedang berjuang
idak ﬂi_m%nggunakan baro-

sistem Hanka

f
ndapatyang mau disampaikan
S t masih sebatas wacana
) ‘ isosialisasikan. Tentu dengan

para pimpinan sebagai pem-
jakan bisa melihat bahwa Dapen ter-
elamaini memang belum tersentuh.

* % %

SEBURH PRESTASI YANG KITA RAIH, TANPA DIDUKUNG

DAN DIPELIHARA OLEH KARAKTER DAN SIKAP T3
MENTALYANG POSITIF, MAKA PRESTASI ITU }{‘7

AKAN RAPUH DAN MUDAH RUNYUH !




Kompol Jaka Wihawa (Kasat Intel) bt ke g ia  Six AEee

temuan dijalan. Seperti merebaknya minuman
keras dan PSK (Perempuan Tuna Susﬁa) di
jalan-jalan. Nah operasi miras dan PSK sering
kita lakukan bersama-sama dan hasilnya
memuaskan. Hal itu bisa dilihat dijalan-jalan
yang biasanya ada mereka sekarang sepi.
Dengan ormas Islam ini, selain bekerja-
sama dalam sebuah operasi, saya juga
lakukan pendekatan secara pribadi supaya
tercipta hubungan baik antara mereka dengan
Polri sehingga ke depannya tidak terjadi miss
communication. Kalau terjadi miss commu-
aication. bisa-bisa malah memunculkan

e e i Isla ah yang sebenarnya nggak perlu
ensi 0 0 : ’

Solo ini. Mereka tak sek . tapi'juga giat melakukan . & soe{keglatanteronsdl sini nggaklah
mmmlm v "ﬁ jura mmngi penyakit l. ' :n?(tlsv?:gs itu dilakukan oleh
masyarakat. Sebenarnya apa yang mereka lakukan itu tujuannya s ]
baik, hanya saja cz u—u mereka lakukan yana.k:ii?dan harus

STRESSING-NYA

condisi kota Solo yang selalu
diluruskan.

atian bukan hanya nasio-
imana. nenimbulkan
masalah ka saja orang /

sm al. Tujuannya apa?
digaruk,ja!an-jala

] jy.gk%as mereka mendapat
perhatian ata i“@gltor"%oleh pusat. ltulah
alasannya dan | an mer kan terus lakukan

‘ Iu" ayan banyak di

ada surat perintahpenangl e\ / rena sifatnya akan
lazimnya dilakukan i isian.y '\ ‘ - i RN W\ { menyampaika spirasi. Hanya saja mereka
Kalau cara ini dibia ' R e ” & nuhi-ketentuan yang berlaku.
konflik karena cara ' ' berapa dimulai, selesai
hukum. Tujuan m ;g_, tormya kita minta untuk
dimanfaatkan oleh kel
tujuannya justru tida i sementara ini yang
Maka untuk meng an‘orang iseng yang dila-
lebih besar, kita men rang dalam perusahaan
meminta mereka untuk ,,,nduri" karena persoalan intern
bila akan melakukan keglatah D rugahaan. Tapi tetap saja kita
kemarin mereka tanya boleh n dak boleh berdiam diri Anggap

miras? Boleh saja, tapi harus didu

aparat kepolisian yang lebih berwenang,
Jujur saja upaya mereka turun ke

jalan cukup membantu dan memu-

itu merupakan sinyal awal,
bahwa aparat keamanan tak
boleh duduk tenang.

* % %k

TIGA KUNCI BERANI SUKSES !

« BERANI MENENTUKAN TARGET! T

» BERANT MELANGKEH ! Vi &Y

e BERANI MEWUJUDKANNYA SAMPAI SUKSES ! £ K7
SALAM SUKSES LUAR BIASA ! -
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Kompol Suharyanto SH.MH (Kasat Narkoba)

KEJAHATAN NARKOBA

BELAKANGAN ini tingkat

kejahatan narkoba semakin :

mencemaskan saja. Ada indikasi £ o el tCCORIERETAT
shat  harkoba terutama jenis shabu-sha- j

dari waktu ke waktu, P‘,“i‘?"“f bu;‘padahal kita tahu harganya sa- .

narkoba, terutama W“!}l!g!'m ngat mahal. Satu gram harganyadi AN Suya

bede (bandar gede-red), égglam atas satu juta. Data pengungkapan

sempat bulan ini, yakni mulai Ja-
. ‘sampai April sudah ada 36 ka-

' sﬁ]gmlah tersebut yang su-
ada 20 kasus, satu orang
tas nama tersangka

( derdll

" dah

] engah, Solo menem-

melibatkan banyak kalangan. di Poltabes Solo, dalam kurun wak- iga dalam kasus
_ Y4 ﬁ"’i ) ntuk itu apa-

Mulai dari remaja, orangtua, : L

laki-laki, sampai perempuan atau | rat kepolisian Poltabes bersama Pe-

T rum;h tangnaf ~ L merintah o_f g didukung

5 0
_ amk Badan Nar ti

- /YA 1 Al . Tengah intensif melaksanakan razia

NI sangat i . b A | . narkoba sebag antisipasi
I Bayangkan betapa na AR ‘ ¢ | JTerutama | -sekolah
sudah begi i A\ ‘ Mereka haru, ti proses

sendi-sendi keh pemeﬂksaa?efgglg an urin. Untuk

Jadi memang d itw, agar peredaran da akaian
kepedulian yang narkoba di ting elajar dapat
ruh komponen ditekan, dil. aya preventif
hanya pemerintak berupa r. oba secara in-

harus ikut peduli dan an B ¢ A PN tensif. Jika sebelumnya hanya
aktif memberikan infor e, - ' ; - - dilaktikan razia barang ba-
ke polisi bila mencuriéai : ‘waan siswa sambil sosiali-
praktek peredaran narkebs sasi, kegiatan kali ini di-
di tempat tinggal masing= tambah dengan peme-
masing. Tanpa partisi- 1iksaan fisik siswa
pasi masyarakat polisi seperti kondisi tubuh,
mengalami kesulitan pupil mata, dan tes
untuk memberantas urin.

penyalahgunaan
& ok 3

KEGAGALAN KITA HARI INI BUKAB BERARTI BESOK
KITA AKAN GAGAL LAGI ! SELAMA KITA MASIH
MEMPUNYAITEKAD DAN TARGET UNTUK
DIRATH. KESUKSESAN BESAR SELALU

JAGRATARA
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Lioutan Knusus

M tahun 2007 ini, kasus KDRT jauh le-
Umt RPK bih banyak dibanding tahun sebe-

lumnya. Peningkatan tersebut me-
nunjukkan bahwa kesadaran pe-

rempuan akan hak-haknya makin
bagus.
Dalam upaya membangkitkan ke-

sadaran tersebut, secara rutin kami

melakukan penyuluhan dari tingkat
RW sampai ke tingkat RT. Misalnya
adakasus kita langsung ke sana. Kita

masuk melalui kelompok arisan PKK
dengan melibatkan LSM.
Dulu, jauh sebelum KDRT meng-
emuka dan belum diundangkan,
kit sekali perempuan yang mau
orkan bila mengalami keke-
apor artinya membuka
E%g{, itulah yang ada di
a‘ Namun sekarang se-

s P Sty

B enun}ukkan bahwa kesada n
~ kaum perempuan yang mengerti
hak-haknya semalgm bagus.
Kesadaram. ang‘xkklan meningkat
tersebut sangat b us ]1ka diim-
bangqrde )

masyarakat, jumlah
meningkat. Untuk

lalu kita sampai
ipukul sedikit saja

kasus pengania-

| ' lyaan ringan, hanya dilakukan pem-
| fbinaan seﬁﬁ” konseling. Penyele-
/saian apalyang; ginkan suami

iinginkan isteri
n bersama dan ada
am'proses tersebut,
kan pemantauan
ha Kedilanya sama-sama
nﬁa& ke arah baik dengan
itangitumah mereka. Seba-
yadmiereka juga wajib tanda

fabsen di RPK setiap Senin

. Jadi kita seperti BP 7.
/hal yang menjadi kendala,
asfidak memiliki rumah aman
afau panti rehabilitasi pasca pena-
nganan bagi korban KDRT.

hanya mengedepan-
kan upaya pembl— =

INGAT !
JUSTRU KESEMPATAN KECIL SERINGKALI MERUPAKAN
AWAL DARI KESUKSESAN YANG BESAR ! 1
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 WAJIB PUNYA

SIM PUTIH

ERISTIWA tragis yang menimpa
Wakapolwil Semarang AKBP Lilik Pur
wanto yang tewas ditembak bawah-

api namun tidak berhak menggunakan karena
tak memiliki SIM. Kalau hanya kari_g kuning,

Pritma s

permasalahan sering muncul kefika adapenu-
annya dua bulan silam, berbuah aturan baru. It i ﬁyﬁ“ﬂk%ﬁbﬁ’ﬁwm;gg;

Anggota yang berhak memegang dan meng-

kemampuan anggota dalam menggunakan
senjata api, Poltabes Surakarta punya
program latihan seminggu dua kali. Baik
dilakukan diklub swasta milik Perbakin mau-
pun di lapangan tembak Poltabes. Senapan
angin berukuran 4,5 adalah jenis senjata yang
biasa dipergunakan sebagai senjata latihan,
"Kita pakai senjata angin karena biayanya
kecll," jelas Lutfi.

Setelah dianggap mahir menggunakan
senjata angin, baru beralih menggunakan
senjata laras panjang yang biasanya dipakai
untuk pengamanan bank, kemudian latihan
tahap terakhir menggunakan senjata jenis air

“pistol.

.. Padatahapan ini anggota mendapat materi

gunakan senjata api makin diperketat. Evaluasi ng pun / nganmenyimpan  lati n fb.ggaimana melakukan teknis
ulang harus dilakukan. Begitu perintah Kapolri danmenggunakan senjata, dalam memberikan  penyergapan, membawa atau melumpuhkan
Jenderal Sutanto, di Mabes Polri, barubaruini.  senjatatersebut sering kali jatuh pada orang @ em_bgbagskan sandera dan pengge-

Sejalan dengan perintah Kapalri, Kapolta-
bes Surakarta, Kombes Pol Drs Lutfi Lubihanio
pun jauh-jauh hari sudah mengantisipast hal
tersebut. Untuk menertibkan pemakaian
senjata api di wilayahnya mengeluarkan artu
putih, sebagai lisensi atauSIM untuk menggu-
nakan senjata api. ,

Kartu putih dikeluarkan juga sekaligus
untuk melengkapi kartu/kuning. (E[(;artu izin
memegang dan menguass njata) yang
sudah ada. Dengan memegang kuning ditam-
bah kartu putih berarti seseorang itu sudah
dianggap berkualitas, dalam:menggunakan
senajatapi, baik secara psikist
"Biar punya kartu kuniﬁg,@ ika
nya kartu putih beraru}-tid
gang senjata api," kata Lutfi,

Untuk memiliki kartu putihiini
harus melalui serangkaianfes:
kologi, juga wajib mengikuﬁuj ]
dan berada di kelompok keles tiga: n
pencapaian nilai 50. ‘r\"fu’ P

Menurut Lutf, tidak sembarangan‘ar 4
memiliki kartu putih ini. Hanya anggota tertentu
seperti Brimob misalnya yang biasanya ber=,
tugas melakukan pengawalan bank. Semen-
tara kartu kuning ini hampir sebagian dimiliki*
anggota polisi. Itu artinya dia memiliki senjata

yangsalah dan tak memiliki kriteria yang jelas.
*Maka diperlukanlah kartu putih itu,” ujar Lutfi.

LATIHAN RUTIN
Untuk menambah, keterampilan dan

Y/ A A AN N

kan. Karena memerlukan gerakan cepat
maka anggota dilatin juga dengan air shogun.
"Sedang disosialisasikan pada anggota, baik
bentuk kegiatannya maupun uji coba semua
jenis senjata,” papar Lutfi.

DILAKUKAN.

 ACTION IS POWER !!

F ]'.HN GAN BERI KESEMPATAN PADA DIRI SENDIRI
UNTUK MENUNDA-NUNDA SESUATU YANG HARUS

JAGRATARA




Liputan Knusus

‘ i, yakni terwujudnya
masyarakatya ;ahﬁera adil, berkepriba- |
i yang menekankan pen kdan. 1 dian dan bermar at sebagai bangsa timur.

| sebagai perwujudan' il. mengagre D Berjwian dengan isu lingkungan misalnya,

| Masyarakat sebagai mitra ke diterg mengembangkan-pregram yang sudah di-  Polmas bisa berperan akiif dalam mencegah

pada posisi yang setarad r gariskan oleh Kapolri tersebut. Polmas saya tenadlnya kerusakan lingkungan, bidang yang

gakkan hukum serta pembin +, rasakan sebagai sebuah spirit yang luar.~ juga sudah menjadi konvensi internasional.
dan ketertiban masyarakat, "\ iy . biasa," jelas Kanjeng Wirabum. “Kebetulan negara kitajuga sudah meratifikasi

Dalam rangka membina kemitraan' |tulah Polmas, menurut Kanjeng Wirabumi, dalam bahwa masalah-masalah pelanggaran terha-
Poltabes Surakarta menggandeng Keraton pengertian yang lebih luas tidak sekedarmen-  dap perusakan terhadap lingkungan itu sudah
Surakarta dan menetapkannya sebagaiPol-  jadiwadah pembinaan keamanandan ketertib-  sedemikian luar biasa sehingga memerlukan
mas Khusus, sekaligus menetapkan KP Edi .an masyarakat. Namun juga sangatstrategis~  penanganan lintas negara.”

/' JANGAN TAKUT GAGAL SEBELUM MENCOBA ! JANGAN TAKUT |
/ JATUH SEBELUM MELANGKAH ! KESUKSESAN
- MILIK ORANG YANG BERANI MENCOBA. INGAT ! Y= "
L APH YANG TIDAK MUNCKIN SERING KALI BELUM )2
nmm DICOBA ! .. >

JAGRATARA



Kerusakan lingkungan atau pencegahan
terhadap perusakan lingkungan, katanya, juga
bukan kewajiban palisi saja, melainkan kewa-
jiban seluruh umat manusia, dan itu sangat
sejalan dengan fundamental budaya keraton.

PARTNER PEMERINTAH

Secara tegas Kanjeng Wirabumi ingin
menggarisbawahi bahwa eksistensi Polmas
harus mampumembuat orang bertindak lokal
tapi berpikir global. Dalam artian setelah
kerukunan dan ketertiban terjaga mengarah
pada peran yang lebih besar. Contohnya,
bagaimana membangun hubungan kota Sura-
karta atau kraton dengan pemerintah pusat.

“Jangan kita jadi penghalang program, tapi

justru bagaimana kita menjadi partnerﬁa' ¢

baik dengan cara menjalankan,pra
programnya. Tentu juga tidak sa
punya usulan untuk menjadikan g
menjadi lebih baik sehinggada

for this country,” tanda
Begitujuga kalau

an. Bagaimana ketik
kebudayaan nasional

“Kalau itu sudah Fdfs&a sebagal satu
kesalahan, mari kita ubah ad \_ya, ujar
Kanjeng Wirabumi seraya bahl
budayaan nasional adalah buda
yang pokok-pokoknya tumbuﬁ*’d Iri masyara-
kat Indonesiaitu sendiri. Dan klta sebagarba-
gian dari kebudayaan nasional, harus mem-
bina kembali kebudayaan tradisi itu sendiri.
“Karena kita di Surakarta, mari kita'lakukan di
sini juga. Untuk melakukan hal itu, dukungan
pemerintah sangat diperlukan. Yaitu melalui
pemerintah daerah tingkat |, tingkat II, dan
tingkat pusat. “Kita minta supporting terhadap

kegiatan pelestarian kebudayaan,” ucapnya.
Lain budaya lain pula bidang ekonomi kita,
Masyarakat Indonesia sangat menyadari
bahwa semua creak down, akibat teori yang
32 tahun dikembangkan oleh Orde Baru.
‘Kalauada aliran, pasti ada juga tetesan. Tapi
tetesannya cuma sedikit sedangkan yang
mengalir ke tempat lain jauh lebih banyak.
Paradigma seperti itu juga harus sudah
berubah,” ucap Kanjeng iagi serayamenye-
but begitu pula untuk menuju pada otonomi,
majudan bdahya tergantung pada pemerintah
daerah m‘é‘§fﬁ"’d’r‘rﬁ‘r‘1’a‘fﬁngs Rl

¢ 3 LA
an ke DPRD. Harus ada sebuah
es dimana masyarakat kita bisa menyam-
‘paikan aspirasinya kepada pemenntahan.
“Jangan manut dan dlan} ja," tukasnya.

Berangkat dari kej Ulian tersebut, untuk
ke depannya, bukan tidak rplﬁgkm masya-
rakat bls!a};penjadl partne‘r»bghkara‘nuggkm
[msmtoryang berperamg‘alam mengeqlbqgg-

kan dan‘ngnajukan progra “program dl dae-\-

‘ﬂ(em; ita i feman. %‘ggl& Q_l‘

4Iatasjadi partne Gede Iagl Kita stidahy
!tlhgkafJ§WaJe i gah _Gedenya la

guhrkannya program Polmas,
sesungguhnya dimaksudkan untuk r menngan-
kan beban polisidi dalam membeniuk ketertib-
an, menciptakan keamanan, serta menjadi
pelayan masyarakat. Ada semacam wacana
untuk memberi penyadaran kepada masya-

rakat bahwa terselenggaranya keamanan’

masyarakat bukan ugas polisi saja, melainkan
menjadi tanggungjawab bersama. Apalagi di
masa sekarang; keamanan sudah merupakan
kebutuhan semua masyarakat, sehingga

| masyarakat yang berkead
a

Polmas merupakan sarana yang sangat
srategis untuk membentuk negara dan bangsa
yang lebih baik lagi.

Berbicara mengenai penetapan Kraton Su-
rakarta sebagai Polmas Khusus, Kanjeng
Wirabumi mengatakan pihaknya kini sedang
menginventarisir persoalan-persoalan yang
ada di lingkungan kraton: Selama persoalan-
nya masih kecil dan bisa diselesaikan diintem
kraton, maka tidak akan dibawa ke tingkat Pol-
mas, "Kita coba cari alternatif-alternatif solusi,
pemecahannya. Kalau bisa jangan menambah
beban polisi tapi bagaimana kita mengurangi
beban di pihak polisi," jelas Kanjeng Wirabumi.
nsep Polmas yang sesungguhnya,

diman \Q:.\nduannya jelas-jelas untuk
" ke a wilayah kecil, sangat tepat untuk
: ai proses pendewasaan diri.
enujlipada kepentingan dan wilayah
: adatnngkat nasional Polmas

Poli dengan lingkungan

hidup, Polriidenge fer UKM atau Palri
dengan kope 5)@% tmgkat bawah pun
akan seperti itu a depan.

" Jadi sekali nimerupakan satu
‘saranayang is untuk mengurai

kembali peran f“kgiurlpembentukan
d

dalam menyele lan mengatasi setiap
permasalahan sosial yang mengancam kea-
manan dan keterliban masyarakat serta keten-
tramankehidupan masyarakat setempat. De-
nganadanya kebersamaan tersebut diharap-
kan bisa mengurangi kejahatan dan rasa
ketakutan akan terjadinya kejahatan. Bila kon-
disi dan situasi sudah baik, maka diharapkan
ke depannya mampu meningkatkan kualitas
hidupwarga setempat.

* % %

KERAS MAKA KESUKSESKAN SULIT

|(I'I'A PERTAHANKAN !

KESUKSESAN KITA HARI INI TIDAK BERARTI BESOK
AKAN MERAIH KESUKSESAN LAGI s
TANFA KESIAPAN DAN BERJUANG LEBIH |

—Kapoltabes Surakarta—
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